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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dimensi self-

disclosure dan menggali faktor-faktor yang mendukung penyandang 

tunadaksa melakukan self-disclosure. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan strategi Fenomenologis. Ketiga informan 

penelitian ini adalah atlet difabel NPC Surabaya dan ketiganya 

berjenis kelamin laki-laki. Subjek pertama berumur 21 tahun, subjek 

kedua berumur 20 tahun dan subjek ketiga berumur 33 tahun. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada dimensi self-

disclosure, yakni descriptive self-disclosure berisi informasi kurang 

pribadi atau fakta tentang diri seperti tentang kegemaran dan kegiatan 

sehari-hari. Sedangkan evaluative self-disclosure, berisi tentang 

informasi yang sifatnya pribadi seperti mengungkapkan masalah. 

Faktor-faktor self-disclosure menggambarkan bahwa faktor yang 

mendorong ketiga subjek dalam mengungkapkan diri adalah faktor 

budaya, gender, besar kelompok, perasaan menyukai atau 

mempercaya, kepribadian dan usia. Keenam faktor tersebut membuat 

subjek menjadi pribadi yang terbuka mendapatkan timbal balik berupa 

respon yang positif. Hal tersebut membuat subjek yang dengan 

keterbatasannya mendapat dukungan untuk memiliki kesempatan yang 

sama dengan orang normal, bahkan jauh lebih baik yakni meraih 

prestasi. 
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ABSTRACT 

 

This study purposed to describe the dimensions of self-

disclosure and explore the factors that support a quadriplegic do self-

disclosure. This study uses a qualitative method with 

phenomenological strategy. These three research informants are 

athletes with disabilities NPC Surabaya and three male gender. The 

first subject is 21 years old, the second subject was 20 years old and 

33 years old third subject. The technique of collecting data using 

interviews and documentation. 

The results showed that the dimension of self-disclosure, self-

descriptive disclosure which contain less personal information or 

facts about themselves as about indulgence and daily activities. While 

evaluative self-disclosure, contains information of personal nature 

such as raising concerns. Factors self-disclosure illustrates that the 

factors driving the third subject in expressing themselves are cultural 

factors, gender, groups, feelings of love or mempercaya, personality 

and age. The sixth of these factors make the subject to be private, 

open to get reciprocal form of a positive response. It is made subject 

to the limitations the support to have the same opportunities as a 

normal person, even better that achievement. 
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